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Latar Belakang: Remaja merupakan bagian transisi seseorang dari anak-anak 
menjadi dewasa yang memiliki kerentanan terpengaruh perilaku seksual berisiko 
yang dapat merugikan remaja dan menghilangkan kesempatan remaja untuk 
menggali potensi yang ada dalam dirinya. Data yang terhimpun oleh WHO 
sebanyak 40% remaja berusia 18 tahun di negara berkembang termasuk Indonesia 
telah melaksanakan sexual intercourse sebelum menikah. Tujuan: melakukan 
kajian literatur dari berbagai jurnal untuk menjelaskan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku seksua berisiko pada remaja. Metode yang 
digunakan adalah kajian literatur menggunakan dua database yaitu google scholar 
dan Pubmed. Dalam pencarian jurnal, penulis menggunakan kriteria inklusi dan 
eksklusi, yaitu variabel terikat yaitu perilaku seksual berisiko pada remaja, artikel 
yang digunakan adalah full text, jurnal terindeks Nasional/Internasional minimal 
sinta 1/ quartile 3, Desain penelitian cross sectional, dan artikel telah di 
pubikasikan lebih dari 10 tahun dan diperoleh 7 jurnal. Hasil: Sebanyak 7 jurnal 
yang telah ditelaah menjelaskan terdapat hubungan yag signifikan antara 
pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi diri, menonton video porno, menghadiri 
klub malam, konsumsi alkohol, penggunaan zat narkoba, depresi, dan jenis 
kelamin terhadap perilaku seksual berisiko pada remaja. Kesimpulan: Terdapat 
berbagai faktor yang beragam sehingga diperlukan upaya pencegahan utamanya 
keluarga karena merupakan sarana utama dan pertama dalam remaja berprilaku. 
 
Kata kunci : Perilaku seksual, remaja, faktor yang berhubungan 
Abstarct 
Background: Adolescence is part of a person's transition from a child to an adult 
who has a vulnerability to risky sexual behaviors that can harm the adolescent and 
eliminate the teenager's chances of exploring the potential that exists within him. 
Data compiled by WHO as many as 40% of 18-year-olds in developing countries 
including Indonesia have conducted sexual intercourse before marriage. 
Objective: conduct literature studies from various journals to explain the factors 
associated with risky sexual behavior in adolescents. The method used is a 
literature study using two databases namely google scholar and Pubmed. In the 
journal search, the authors used inclusion and exclusion criteria, namely bound 
variables namely risky sexual behavior in adolescents, articles used are full text, 
national / international indexed journals at least sinta 1 / quartile 3, Cross sectional 
research design, and articles have been published for more than 10 years and 
obtained 7 journals. Results: A total of 7 journals that have been reviewed explain 
there is a significant relationship between knowledge, attitude, self-esteem, self-




substance use, depression, and gender to risky sexual behavior in adolescents. 
Conclusion: There are a variety of factors that are needed prevention efforts 
especially families because it is the main and first means in adolescent behavior 
Kata kunci : Sexual behavior, adolescents, related factors 
 
1. PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki jumlah penduduk yang  besar, hal 
ini berpengaruh pada perkembangan Indonesia sebagai salah satu negara 
berkembang dan negara yang mulai dilihat eksistensinya di dunia international. 
Indonesia yang merupakan negara keempat terbesar dimuka bumi setelah 
Republik Rakyat Tiongkok, India, dan Amerika Serikat diproyeksikan memiliki 
jumlah penduduk mencapai 267 juta penduduk dengan komposisi usia produktif 
(15-64 tahun) sebanyak 183,36 juta penduduk atau 68,7% dari seluruh total 
populasi negara (Bappenas, 2019). 
Remaja merupakan periode saat seseorang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan baik secara fisik, psikologis, maupun intelektual. Menurut WHO, 
remaja merupakan seseorang berusia antara 10-19 tahun, menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan RI Nomor 2005 tahun 2014, remaja merupakan seseorang 
berusia antara 10-18 tahun, sedangkan menurut Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)  remaja adalah penduduk dengan rentan 
umur 10-24 tahun dan belum menikah (Kemenkes, 2014). Remaja merupakan 
bagian dari penduduk usia produktif yang belum memiliki stabilitas emosi. Pada 
tahap ini remaja mencari jati diri serta memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi. 
Remaja adalah bagian transisi seseorang dari anak-anak menjadi dewasa yang 
memiliki kerentanan terpengaruh berbagai perilaku, salah satunya adalah perilaku 
seksual berisiko yang dapat merugikan remaja sehingga menghilangkan 
kesempatan remaja untuk menggali potensi yang ada dalam dirinya (Elisabet, 
2010). 
Perilaku seksual adalah tindakan yang berasal dari dalam individu atau 
berdasarkan hasrat seksual individu yang dilakukan seorang diri atau dengan 




berisiko dibedakan menjadi beberapa bagian antara lain kissing, touching, 
necking, petting, dan intercourse (Susanti & Setyowaty, 2013) sedangkan perilaku 
seksual berisiko dapat berdampak buruk bagi remaja antara lain menimbulkan 
kehamilan tidak diinginkan (KTD), aborsi, penyakit menular seksual, free sex, dan 
juga drug abuse (Adiansyah & Sukihananto, 2017).  
Dalam penelitian yang dilaksanakan pada siswa di Amerika Serikat di tahun 
2019, diketahui bahwa 47,4% siswa menyatakan telah melakukan sexual 
intercourse, bahkan 33,7 % diantarnya melakukan sexual intercourse dalam 3 
bulan sebelum penelitian dilaksanakan. Dalam penelitian tersebut juga didapatkan 
juga hasil 39,8% remaja melakukan sexual intercourse tanpa menggunakan 
pengaman atau kondom dan 76,7% melakukan sexual intercourse tanpa meminum 
pil KB, lalu 15,3% melakukan sexual intercourse dengan lebih dari 4 orang 
selama hidupnya (Centers for Disease Control and Prevention, 2019). Data yang 
terhimpun oleh WHO sebanyak 40% remaja berusia 18 tahun di negara 
berkembang termasuk Indonesia telah melaksanakan sexual intercourse sebelum 
menikah (WHO, 2011). Sebuah penelitian yang di lakukan pada mahasiswa 
Surabaya menyatakan bila 100% mahasiswa pernah bergandengan tangan, 81%  
melakukan kissing, 53% melakukan necking, 38% melakukan petting, dan 40% 
melakukan sexual intercourse (Eko Nardani et al., 2013). 
Perilaku seksual berisiko remaja tidak hanya berdampak negatif pada seorang 
individu, namun bisa mempengaruhi individu lain karena perilaku seksual 
berisiko meningkatkan kerentanan terhadap berbagai hal seperti: penyakit menular 
seksual (PMS), kehamilan tidak diinginkan (KTD), dan aborsi. CDC menjadikan 
teen pregnancy dan pencegahan penyakit menular seksual (PMS) sebagai salah 
satu prioritas utama, hal ini dimulai dari mengontrol perilaku seksual berisiko 
pada remaja (Centers for Disease Control and Prevention, 2019). Dampak lebih 
lanjut dari berbagai masalah perilaku seksual beresiko pada remaja  adalah 
meningkatnya juga angka kehamilan yang tidak diinginkan (KTD) dan aborsi di 
Indonesia (WHO, 2011). Angka pelaporan kehamilan tidak diinginkan (KTD) 
yang dilaporkan oleh perempuan sebesar 12% dan hanya 7% laki-laki  yang 




Pengalaman aborsi remaja dapat menjadi indikator bila kurangnya pencegahan 
yang dilakukan sehingga terus terjadi perilaku seksual berisiko pada remaja. Dari 
data SDKI (2017), 23% perempuan dan 19% laki-laki mengetahui teman mereka 
melakukan aborsi dan 1% diantara data di atas menemani bahkan mempengaruhi 
temannya atau seseorang untuk aborsi (BKKBN, 2017). 
Perilaku seksual berisiko berdampak negatif pada remaja salah satunya adalah 
penyebaran penyakit menular seksual (PMS) seperti HIV/AIDS, raja singa dll. 
HIV/AIDS sebagai salah satu penyakit menular seksual (PMS) merupakan 
penyakit yang memiliki prevalensi yang tinggi di seluruh dunia, yaitu sebanyak 35 
juta orang terinfeksi dan 19 juta orang diantaranya tidak mengetahui bila 
terinfeksi HIV/AIDS (UNAIDS, 2014). Namun penyebaran HIV/AIDS di Asia 
pada masyarakat umum sangat rendah yaitu prevalensi <1%, kecuali Thailand dan 
India (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Pada tahun 2012, Di Asia Pasifik 
terdapat penambahan kasus baru atau insiden HIV/AIDS diperkirakan berjumlah 
350.000 dan 64% diantaranya adalah laki-laki (UNAIDS, 2013). 
Cukup besarnya kasus kehamilan tidak dinginkan (KTD), aborsi dan penyakit 
menular seksual (PMS) karena hubungan seks bebas pada remaja bukanlah 
kejadian yang langka, kasus seperti ini menjadikan remaja sebagai korban karena 
kurangnya pendidikan seksual. Sebagian besar hubungan tersebut dilakukan 
dengan seseorang yang merupakan teman akrabnya atau pacar (Setiawan & 
Nurhidayah, 2008). Empat puluh lima persen perempuan dan empat puluh empat 
persen laki-laki mulai berpacaran pertama kali pada usia 15 sampai 17 tahun, serta 
dalam berpacaran remaja mengaku telah melakukan aktivitas bergandengan 
tangan (64% perempuan dan 75% laki-laki), berpelukan (17% perempuan dan 
33% laki-laki), mencium bibir (30% perempuan dan 50% laki-laki) dan meraba 
maupun diraba (5% perempuan dan 22% laki-laki) (BKKBN, 2017). 
Remaja yang melakukan sexual intercourse pertama kali memiliki hubungan 
signifikan terhadap pengetahuan remaja yang rendah mengenai pendidikan seks, 
persoalan tersebut memiliki inti masalah yang kompleks karena kesehatan 
reproduksi erat kaitannya dengan nilai, etika, agama dan kebudayaan (Pratiwi & 




15-19 tahun  (59% perempuan dan 74% laki-laki), persentase tertinggi pada usia 
17 tahun (19%) baik laki-laki maupun perempuan (BKKBN, 2017). 
Perilaku seksual berisiko pada remaja terjadi karena adanya beberapa faktor 
diantaranya jenis kelamin, umur, religiusitas, efikasi diri, akses media pornografi 
dan pengawasan atau bimbingan orang tua (Musthofa & Fuji, 2010). Sedangkan 
faktor pendukung terjadinya perilaku seksual berisiko adalah penundaan usia 
perkawinan (PUP),  free sex, hormonal changes, Pendidikan sex sejak dini, dan 
akses media sosial (Sarwono, 2011). Dalam penelitian yang dilakukan Mahmudah 
et al (2016) terlihat bila terdapat kaitan antara jenis kelamin dengan perilaku 
seksual remaja berisiko yaitu 37,7% laki-laki lebih berisiko melakukan perilaku 
seksual berisiko sedangkan perempuan memiliki risiko lebih rendah melakukan 
perilaku seksual berisiko yaitu 10,3% . Berbeda dengan penelitian Mahmudah et 
al (2016), Global Early Adolencent Study (GEAS) menyatakan laki-laki lebih 
memiliki pengetahuan tentang kesehatan seksual reproduksi dibandingkan 
perempuan dan laki-laki lebih banyak mengakses pelayanan Kesehatan seksual 
reproduksi dibandingkan perempuan (Global Early Adolescent Study, 2019). 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan studi literatur 
untuk menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual 
berisiko pada remaja karena belum terdapat kajian literatur yang spesifik 




Jenis penelitian ini adalah kajian literatur, yaitu metode penelitian yang mencoba 
menguraikan atau mendeskripsikan mengenai literatur yang relevan dengan topik 
atau bidang tertentu. Kajian literatur memberikan kajian perihal apa yang telah 
dibicirakan oleh peneliti, teori maupun hipotesis yang mendukung, permasalahan 
penelitian yang ditanyakan maupun diajukan, dan metodologi penelitian yang 
sesuai. Penulusuran artikel kajian literatur ini terkomputerisasi menggunakan 
database google scholar dan PubMed. Sumber-sumber pustaka yang digunakan 




kejelasan, empiris, kemutakhiran, relevansi, organisasi dan meyakinkan 
(Setyosari, 2016). Kata kunci yang digunaan dalam penelusuran artikel yaitu 
perilaku seksual, remaja, faktor yang berhubungan, faktor yang berhubungan and 
perilaku seksual and remaja, “faktor yang berhubungan” and “perilaku seksual” 
and “remaja”, sexual behavior, adolescents, factor related, factor related or 
associated factor and sexual behavior and adolescents or youth, factor related or 
associated factor and “sexual behavior” asnd adolescents or youth. 
Dalam peningkatan validitas hasil penelitian, kajian literatur memerankan hal 
yang penting sebagai pemandu dalam menjawab permasalahan penelitian 
(Irfanudin, 2019). Kriteria dalam pemilihan literatur sangat penting mencakup 
kriteria ketepatan atau adequacy, yaitu literatur dipilih sesuai dengan derajat 
kesesuaian antara problem dan sumber pendukungnya terlihat dari kualitas 
literatur tersebut, atau variabel dalam penelitian dikaji memiliki ketepatan dengan 
referensi yang ingin digunakan. Kajian literatur memiliki peran penting dalam 
menentukan konteks topik atau problem dan merasionalkan pentingnya masalah 
(Setyosari, 2016), sehingga literatur yang dikaji dalam kajian literatur faktor-
faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja ini 
mengedepankan literatur dengan pendekatan cross sectional karena memiliki 
kelebihan dapat dikumpulkan pada waktu bersama variabel dalam jumlah banyak, 
baik variabel risiko maupun variabel efek (Febri Endra Budi Setyawan, 2017). 
Berdasarkan hasil penelusuran dengan kata kunci seksual, remaja, faktor yang 
berhubungan, faktor yang berhubungan and perilaku seksual and remaja, “faktor 
yang berhubungan” and “perilaku seksual” and “remaja”, sexual behavior, 
adolescents, factor related, factor related or associated factor and sexual 
behavior and adolescents or youth, factor related or associated factor and 
“sexual behavior” and adolescents or youth, peneliti menemukan 150 jurnal 
dengan krtiteria variabel terikat perilaku seksual dan variabel bebas sesuai dengan 
variabel yang di tetapkan yaitu pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi diri, 
menonton video porno, menghadiri klub malam, konsumsi alkohol, penggunaan 
zat narkoba, depresi, dan jenis kelamin. 150 jurnal yang ditemukan berdasarkan 




dibawah 2010) sebanyak 47 literatur jurnal. 103 jurnal tersisa dilakukan screening 
kembali dengan kriteria desain penelitian cross sectional, 55 literatur jurnal 
dikeluarkan karena menggunkan desain penelitian lain seperti kohort, case control 
dll. 48 jurnal full text dinilai kelayakanya dan didapatkan 41 jurnal memiliki 
indeks dibawah sinta 1/ quartile 3. 7 jurnal ditemukan dan dimasukan dalam 




















Sebanyak 150 literatur teridentifikasi dalam pencarian 
menggunakan database di Google Scholar (n=100) dan 
Pubmed (n=50) dengan kriteria variabel terikat perilaku 
seksual dan variabel bebas sesuai dengan variabel yang di 
tetapkan pada kerangka konsep.  
Sebanyak 47 literatur 
dikeluarkan (tahun penelitian 
di bawah 2010) 
Sebanyak 103 jurnal 
di skrining 
Sebanyak 55 literatur 
dikeluarkan (desain 
penelitian kecuali cross 
sectional) 
Sebanyak 48 literatur 
full-text dinilai 
kelayakannya 
Sebanyak 7 literatur 
dimasukkan dalam 
kajian literatur 
Sebanyak 41 literatur dikeluarkan 
(Jurnal terindeks di bawah sinta 
1/quartile 3 dan atau jurnal tidak 






Gambar 1. Alur Pemilihan Literatur 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik responden dari jurnal yang dikaji 














Kalina, et al., 
(2011) 
Folch, et al., 
(2015) 
N % N % N % N % N % N % N % 
Jenis Kelamin 
Laki- laki 109 54,5% 654 47,9% 545 66,7% 0 0% 0 0% 1038 44,7% 411 51,3% 
Perempuan 91 45,5% 710 52,1% 272 33,3% 701 100% 326 100% 1280 55,3% 389 48,7% 
Usia 
10-20 tahun 200 100% 1364 100% 166 20,3% 701 100% 326 100% 2318 100% 298 37,3% 
21-24 tahun 0 0% 0 0% 618 75,6% 0 0% 0 0% 0 0% 502 62,7% 
>24 tahun 0 0% 0 0% 33 4% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Pendidikan 
Sekolah 200 100% 1364 100% 817 100% Tidak 
dijelaskan 
326 100% 2318 100% 800 100% 
Tidak Sekolah 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
























 Tabel 1. Menunjukkan bahwa ketujuh jurnal ini memiliki perbedaan dalam 
lokasi penelitian. Dua jurnal dilaksanakan pada tingkat sekolah menengah atas, 
satu jurnal dilaksanakan pada tingkat perguruan tinggi, satu jurnal dilaksanakan 
pada tingkat sekolah dasar, satu jurnal dilakasanakan pada tingkat provinsi dan 
dua jurnal dilaksanakan pada tingkat district. Pada indikator jenis kelamin seluruh 
jurnal memiliki indikator jenis kelamin. Perempuan menjadi mayoritas responden 
penelitian pada empat jurnal, sedangkan tiga jurnal lainnya mayoritas responden 
adalah laki-laki. Pada indikator usia seluruh jurnal terdapat indikator usia. Lima 
jurnal pada indikator usia memiliki mayoritas responden berusia 10-20 tahun dan 




Pada indikator pendidikan enam jurnal memiliki indikator pendidikan didalamnya 
dan satu jurnal tidak memiliki indikator pendidikan didalamnya. Dalam enam 
jurnal yang terdapat indikator pendidikan didapatkan hasil 100% responden 
pernah/sedang menempuh pendidikan.  
3.2 Metode penelitian dari jurnal yang dikaji 
  Tabel 2. Kajian metode yang digunakan dalam jurnal. 













































































































Depresi Perilaku seksual Uji Chi-Square 










Perilaku seksual Uji Chi-Square 
 
 Tabel 2. Menunjukan bahwa metodologi penelitian yang digunakan oleh 
ketujuh jurnal cross-sectional. Pada indikator teknik sampling dua jurnal 
menggunakan purposive sampling, satu jurnal menggunakan simple random 
sampling, satu jurnal menggunakan systematic random sampling, satu jurnal 
menggunakan multi stage sampling, satu jurnal menggunakan accidental 
sampling dan satu jurnal menggunakan convinence sampling. Keseluruhan jurnal 
menggunakan variabel terikat perilaku seksual, dan keseluruh jurnal 
menggunakan uji chi-square. Variabel bebas yang digunakan pada ketujuh jurnal 
antara lain Pengetahuan, sikap, harga diri ,efikasi diri, psikososial, menonton 
video porno, menghadiri klub malam, konsumsi akohol, jenis kelamin, depresi, 
dan penggunaan zat narkoba. 
3.4 Analisis Variabel dan Teori 
Tabel 3. Variabel bebas, definisi operasional variabel terikat, dan landasan teori 
yang dikaji 
Penulis/Tahun Variabel yang 
diteliti 
Variabel perilaku seksual L. Green dalam teori precede 
procede 
Rosdarni, et al., 
(2015) 
Pengetahuan, 
sikap, harga diri, 
dan efikasi diri 
Berciuman bibir hingga leher, 
meraba bagian yang sensitif, 
melakukan hubungan seksual 
dengan atau tanpa alat kontrasepsi 
dan multi partner seks 
Pengetahuan= predisposing factor 
Sikap= predisposing factor 
Harga diri= predisposing factor 
Efikasi diri= predisposing factor 




(2017) jenis kelamin french kissing, meraba-raba, 
masturbasi, masturbasi bersama, 
ciuman di alat kelamin, petting, 
seks oral, seks, seks di anal. 
Jenis kelamin= predisposing factor 






Sexual intercourse Menonton video porno= enabling 
factor 
Menghadiri klub malam= reinforcing 
factor 





Sexual intercourse Penggunaan zat narkoba= reinforcing 
factor 
Depresi= enabling factor 
Govender, et al., 
(2019) 
Pengetahuan Melakukan sexual intercourse dan 
hamil 
Pengetahuan= predisposing factor 
Kalina, et al., 
(2011) 
Depresi Sexual intercourse Depresi= enabling factor 
Folch, et al., 
(2015) 
Konsumsi Alkohol Sexual intercourse bersama 
pasangan berjenis kelamin 
berbeda dan sesam jenis 
Konsumsi alkohol= enabling factor  
 
 Tabel 3. Menunjukan bahwa variabel perilaku seksual atau dikatakan 
perilaku seksual berisiko setiap jurnal berbeda. Satu jurnal menyatakan yang 
dikatakan perilaku seksual berisiko adalah berciuman bibir hingga leher, meraba 
bagian yang sensitif, melakukan hubungan seksual dengan atau tanpa alat 
kontrasepsi dan multi partner seks. Satu jurnal menyatakan yang dikatakan 
perilaku seksual berisiko adalah Memeluk, membelai, ciuman pipi, french kissing, 
meraba-raba, masturbasi, masturbasi bersama, ciuman di alat kelamin, petting, 
seks oral, seks, seks di anal, dan lima jurnal menyatakan yang dikatakan perilaku 
seksual berisiko adalah sexual intercourse. Tabel 3. Memperlihatkan variabel 
yang termasuk predisposing factor adalah pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi 
diri, dan jenis kelamin. Variabel yang termasuk enabling factor adalah menonton 
video porno, depresi dan konsumsu alkohol. Variabel yang termasuk reinforcing 




3.3 Analisis Bivariat 






Etrawati, et al., 
(2017) 






Kalina, et al., 
(2011) 
Folch, et al., 
(2015) 
Pengetahuan  p-value= 0,01 
RP= 1,57 




Sikap  p-value= 0,01 
RP= 1,50 
- - - - - - 
Harga diri  p-value= 0,01 
RP= 1,49 
- - - - - - 




- - - - - 
Menonton video 
porno  
- - p-value=0,00 
AOR= 4,80 
- - - - 
Menghadiri klub 
malam  
- - p-value=0,00 
AOR= 3,90 
- - - - 
Konsumsi 
alkohol  
- - - - - - p-value= 0,026 
Penggunaan zat 
narkoba  
- - - p-value=0,001 
OR=  5,36 
- - - 





Jenis Kelamin - p-value= 0,00 
RP= 1,6 
- - - - - 
 
Tabel 4. Menunjukan bahwa satu jurnal yang berada di kajian literatur ini 
menunjukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku seksual 
berisiko pada remaja tapi satu jurnal menyatakan tidak ada hubungan tingkat 
pengetahuan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja, satu jurnal 
menunjukan adanya hubungan antara sikap dengan perilaku seksual berisiko pada 
remaja, satu jurnal menunjukan adanya hubungan antara harga diri dengan 
perilaku seksual berisiko pada remaja, dua jurnal menunjukan adanya hubungan 
antara efikasi diri dengan perilaku seksual berisiko pada remaja, satu jurnal 
menunjukan adanya hubungan antara menonton video porno dengan perilaku 




menghadiri klub malam dengan perilaku seksual berisiko pada remaja, satu jurnal 
menunjukan adanya hubungan antara konsumsi alkohol dengan perilaku seksual 
beresiko pada remaja, satu jurnal menunjukan adanya hubungan antara 
penggunaan zat narkoba dengan perilaku seksual berisiko pada remaja, dua jurnal 
menunjukan adanya hubungan antara depresi dengan perilaku seksual berisiko 
pada remaja, dan satu jurnal menunjukan adanya hubungan antara jenis kelamin 
dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. 
 
3.5 Pembahasan 
1) Karakteristik responden jurnal yang dikaji 
Pada indikator usia di atas, pada tabel 1. Penelitian Putri, (2015), 
menyatakan bahwa tidak adanya hubungan usia dengan perilaku seksual 
berisko dengan (p-value= 0,553). Sejalan dengan penelitian Putri, (2015), 
penelitian yang dilakukan oleh Maternity, (2015), menyatakan bila tidak 
adanya hubungan usia dengan perilaku seksual berisiko dengan (p-value= 
0,328). Hal ini menunjukan bila usia seseorang tidak mempengerahui remaja 
melakukan perilaku seksual berisiko. 
Pada indikator pendidikan di atas, pada tabel 1. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Shildiane Putri dan Zahroh Shaluhiyah, (2017) menyatakan 
tidak adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku seksual 
berisiko (p-value= 1,00). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Umaroh 
et al., (2017), menyatakan bila ada hubungan antara tingkatan pendidikan 
dengan perilaku seksual berisiko (p-value= 0,00). Hal ini menunjukan bahwa 
tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan perilaku seksual berisiko pada 
remaja, sedangkan jurnal yang menyatakan bila tingkat pendidikan tidak 
memiliki hubungan dengan perilaku seksual berisiko dikarenakan adanya 
faktor lain yang berhubungan dengan perilaku seksual baik secara individu 
maupun lingkungan (Lusk, 1992). 
2) Metode penelitian jurnal yang dikaji 
Systematic random sampling menurut Kasjono, (2009) sampel yang 




lebih mewakili populasi dibandingkan sampel pada simple random sampling. 
Multi stage random sampling sendiri adalah perluasan dari sampel ganda 
dimana sampel yang digunakan lebih dari dua kali lipat dan penarikan sampel 
majemuk hanya dapat digunakan bila total populasi cukup besar (Zuriah, 
2006). Accidental sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
berdasarkan pada kebetulan, yaitu responden yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti digunakan sebagai sampel dengan syarat responden cocok 
sebagai sumber data dalam penelitian (Sugiyono, 2016). Sedangkan menurut 
Arikunto, (2006) purposive sampling merupakan teknik pengambilam sampel 
berdasarkan adanya pertimbangan yang dilakukan peneliti berupa kriteria 
inklusi dan eksklusi. 
Sampel pada kajian literatur ini sangat beragam, terbanyak adalah jurnal 
Kalina et al., (2011) dengan total sampel 2318 orang sedangkan paling sedikit 
adalah jurnal Rosdarni et al., (2015) denga total sampel 200 orang. 
Penghitungan sampel pada kajian literatur ini cenderung banyak karena 
populasi remaja sangat besar di tengah masyarakat dan lokasi penelitian 
dalam jurnal kajian literatur ini cukup luas seperti jurnal Mulu et al., (2014) 
peneliti melakukan penelitian pada tingkat universitas hingga jurnal Kalina et 
al., (2011) yang melakukan penelitian pada tingkat populasi suatu Negara. 
Besaran jumlah sampel merupakan salah satu kriteria dalam pemilihan jurnal 
pada kajian literatur yaitu tercakup pada bagian convicingness atau 
meyakinkan sehingga sumber rujukan dapat meneguhkan keyakinan peneliti 
dan memberikan gambaran lebih baik pada kajian literatur sehingga 
meyakinkan pembaca pula (Setyosari, 2016). 
3) Analisis variabel dan teori 
Perilaku adalah suatu tanggapan terhadap hambatan dari luar, namun 
tanggapan yang diberikan sesuai dengan karakteristik atau faktor-faktor orang 
tersbut (Rokhmah, dkk, 2012). Seksual dalam pengertiannya merupakan hal 
yang berkaitan dengan alat kelamin atau sesuatu yang berkaitan dengan hal 
intim antara laki-laki dan perempuan (Dewi, 2012). Perilaku seksual sendiri 




baik dengan lawan jenis ataupun sesama jenis (Sarwono, 2011). Sedangkan 
perilaku seksual dikatakan berisiko apabila perilaku seksual tersebut bersifat 
merugikan atau mengakibatkan hal yang tidak diharapkan sehingga 
berdampak pada peningkatan angka aborsi, kehamilan tidak dinginkan 
(KTD), penyakit menular seksual (PMS), free sex, dan juga drug abuse 
(Chandra A. et.all, 2014). Menurut Ayu Khairunnisa (2013), yang dikatakn 
perilaku seksual berisiko adalah touching, kissing, necking, petting, sexual 
intercourse, dan masturbasi. 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
seseorang. L. Green dalam teori precede procede menyatakan bila faktor-
faktor yang mempengaruhi suatu perilaku terbagi menjadi 3, yaitu 
predisposing factor, enabling factor, dan reinforcement factor. Predisposing 
factor (predisposisi faktor) merupakan faktor yang memunculkan perilaku 
berupa pikiran dan motivasi untuk berprilaku seperti knowledge, attitudes, 
kepercayaan, keyakinan, demographic factors (status ekonomi, umur, jenis 
kelamin, dll). Enabling factor merupakan faktor yang menjadikan suatu 
motivasi atau aspirasi remaja terlaksana. Enabling faktor meliputi berbagai 
hal seperti lingkungan, sumber daya fasilitas yang dapat mendukung suatu 
remaja melakukan perilaku seksual. Reinforcing factor atau faktor penguat 
adalah faktor yang berhubungan dengan orang lain selain individu yang dapat 
memengaruhi apakah tindakan yang dilakukan adalah tindakan yang benar 
atau tidak. Faktor penguat dapat membuat seorang remaja yakin akan 
pilihannya sehingga menentukan perilaku seorang remaja (Perrin, 2020). 
Ketujuh jurnal ini menggunakan metodologi cross sectional, hal ini membuat 
ketujuh jurnal yang dianalisis hanya sebatas mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan terikat. 
Remaja sebagai masa depan bangsa perlu mendapat perhatian lebih 
sehingga terhindar untuk berperilaku seksual berisiko dengan cara 
peningkatan penyuluhan kesehatan reproduksi yang diharapkan memicu 
simpati, afektif serta kognitif remaja. Pengembangan pemberdayaan 




PKK, tokoh agama maupun adat sehinggan menjadi contoh keteladanan, 
sikap, afektif, serta paternalistik agar remaja berperilaku seks yang aman, 
sehat dan selalu ceria (Pratiwi & Basuki, 2012).  
4)  Hubungan pengetahuan dengan perilaku seksual berisiko pada 
remaja  
Masih terjadi perbedaan hasil antara pengetahuan dan perilaku seksual 
berisiko pada remaja. Penelitian Elvi Destariyani (2015), menjelaskan adanya 
hubungan terhadap variabel tersebut (p-value= 0,029) dan  penelitian yang 
dilakukan Debbi yantina (2016), menjelaskan adanya hubungan terhadap 
variabel tersebut (p-value= 0,000). Sedangkan penelitian yang dilakukan 
Sitepu (2019), menyatakan tidak ada hubungan dengan variabel tersebut (p-
value= 0,673). Tidak adanya hubungan pengetahuan dengan perilaku seksual 
berisiko pada remaja karena adanya variabel lain yang memiliki hubungan 
dengan perilaku seksual berisiko pada remaja (Lusk, 1992).  
5) Hubungan sikap dengan perilaku seksual berisiko pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila sikap memiliki hubungan signifikan 
dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian Shildiane Putri, 
Zahroh Shaluhiyah (2017), menyatakan terdapat hubungan signifikan antara 
sikap dengan perilaku seksual berisiko pada remaja (p-value= 0,011). Hal ini 
menunjukan bila sikap permisif seseorang mempengerahui remaja melakukan 
perilaku seksual berisiko. 
6) Hubungan harga diri dengan perilaku seksual berisiko pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila harga diri memiliki hubungan 
signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian 
Jempormasse (2015), menyatakan terdapat hubungan signifikan antara harga 
diri dengan perilaku seksual berisiko pada remaja (p-value= 0,00). Hal ini 
menunjukan bila harga diri seorang remaja mempengaruhi remaja melakukan 
perilaku seksual berisiko. 
7) Hubungan efikasi diri dengan perilaku seksual berisiko pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila efikasi diri memiliki hubungan 




Mustikasari dan Siti Rokhani (2016), menyatakan terdapat hubungan 
signifikan antara efikasi diri dengan perilaku seksual berisiko pada remaja (p-
value= 0,05). Hal ini menunjukan bila efikasi diri seorang remaja 
mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual berisiko. 
8) Hubungan menonton video porno dengan perilaku seksual berisiko 
pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila  menonton video porno memiliki 
hubungan signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian 
yang dilakukan Raharjo (2009), menyatakan terdapat hubungan antara 
menonton video porno dengan perilaku seksual berisiko pada remaja, dimana 
remaja yang menonton video porno melakukan oral seks, berfantasi hingga 
berciuman. Hal ini menunjukan bila menonton video porno mempengaruhi 
remaja melakukan perilaku seksual berisiko. 
9) Hubungan menghadiri klub malam dengan perilaku seksual berisiko 
pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila menghadiri klub malam memiliki 
hubungan signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Penelitian-penelitian sebelumnya juga menemukan tingginya angka perilaku 
seksual yang berisiko tinggi terhadap kejadian kehamilan di luar nikah, PMS, 
HIV dan AIDS khususnya di kota yang padat penduduknya dengan mobilitas 
yang tinggi serta memiliki sarana dan prasarana hiburan seperti mall, 
diskotik, bioskop dan sebagainya (Suwarni, 2009). Hal ini menunjukan bila 
menghadiri kub malam mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual 
berisiko. 
10) Hubungan meminum akohol dan penggunaan zat dengan perilaku 
seksual berisiko pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila meminum akohol dan penggunaan 
zat narkoba memiliki hubungan signifikan dengan perilaku seksual berisiko 
pada remaja. Menurut penelitian yang dilakukan Rahardjo, (2011), diketahui 
bahwa alkohol dan penggunaan zat narkoba memiliki hubungan signifikan 




dan penggunaan zat narkoba hanya bagian kecil dari sejumlah prediktor yang 
berperan dalam membentuk perilaku seks berisiko. Hal ini menunjukan bila 
meminum akohol dan penggunaan zat narkoba mempengaruhi remaja 
melakukan perilaku seksual berisiko. 
11) Hubungan depresi dengan perilaku seksual berisiko pada remaja  
Pada kajian literatur ini terlihat bila depresi memiliki hubungan 
signifikan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian Arub 
(2017),  menyatakan depresi mendorong seorang remaja melakukan hal 
negatif seperti perilaku seksual berisiko pada remaja. Hal ini menunjukan bila 
depresi mempengaruhi remaja melakukan perilaku seksual berisiko. 
Hubungan jenis kelamin dengan perilaku seksual berisiko pada remaja  
Berdasarkan hasil tujuh jurnal tentang jenis kelamin. Penelitian Putri, 
(2015), menyatakan bahwa adanya hubungan antara remaja dengan jenis 
kelamin laki-laki melakukan perilaku seksual berisiko (p-value= 0,002) dan 
berdasarkan hasil odds ratio remaja laki-laki memiliki peluang 42 kali untuk 
melakukan perilaku seksual dibandingkan remaja perempuan di SMA “X” 
Surabaya. Hal ini menunjukan bahwa laki-laki lebih mungkin untuk 
melakukan perilaku seksual berisiko daripada perempuan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Lisnawati (2015), yang menyatakan 
terdapat hubungan signifikan jenis kelamin dengan perilaku seksua berisiko 




Berdasarkan hasil kajian literatur 7 jurnal yang dilakukan peneiti, ditemukan 
beberapa faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual berisiko pada remaja 
yaitu tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi diri, menonton 
video porno, menghadiri klub malam, konsumsi alkohol, penggunaan zat narkoba, 
depresi dan jenis kelamin. Namun, pada kajian literatur yang ditinjau dalam 
artikel ini hanya lima jurnal yang memiliki persamaan pada klasifikasi suatu 




berbeda. Diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan klasifikasi 
pengertian perilaku seksual berisiko yang sama agar dapat menarik kesimpulan 
lebih detail pada bentuk perilaku seksual berisiko pada remajanya.   
Pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi diri, dan jenis kelamin yang 
merupakan bagian dari predisposing factor, hendaknya ditingkatkan melalui 
upaya promosi kesehatan berupa social support seperti penyuluhan kesehatan 
terkait perilaku seksual berisiko pada remaja. Menonton video porno, depresi, dan 
konsumsi alkohol  yang merupakan bagian dari enabling factor, diharapkan dapat 
ditanggulangi dengan peningkatan sumber daya meliputi fasilitas pelayanan 
kesehatan, klinik atau sumber daya serupa sehingga meningkatkan keterjangkauan 
pada sumber daya, pengurangan biaya, waktu, dan sebagainya (Harahap, 2016). 
Menghadiri klub malam dan penggunaan zat narkoba merupakan bagian dari 
reinforcing factor, hendaknya dikurangi dengan hadirnya role model yang tepat 
untuk remaja agar terhindar dari perilaku seksual berisiko pada remaja. Disamping 
itu, undang-undang baik dari pusat maupun pemerintah daerah terkait perilaku 
seksual berisiko pada remaja (Perrin, 2020). 
Pada kajian literatur ini hanya menggunakan metodologi cross-sectional saja 
sehingga ketujuh jurnal yang telah dianalisis hanya sebatas mengetahui hubungan 
antara tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, harga diri, efikasi diri, menonton 
video porno, menghadiri klub malam, konsumsi alkohol, penggunaan zat narkoba, 
depresi dan jenis kelamin dengan perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Diharapkan pada kajian literatur selanjutnya dapat meneliti dengan metodologi 
case control untuk melihat apakah tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap, harga 
diri, efikasi diri, menonton video porno, menghadiri klub malam, konsumsi 
alkohol, penggunaan zat narkoba, depresi dan jenis kelamin menjadi faktor risiko 
perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Upaya pencegahan perilaku seksual berisiko pada remaja sedini mungkin 
diharapkan mampu mengurangi kejadian perilaku seksual berisiko pada remaja. 
Memberikan sarana dan lingkungan yang sehat bagi remaja merupakan upaya 
pencegahan yang sangat mungkin dilakukan baik oleh pemerintah maupun 




mencegah segala faktor yang dijabarkan di atas dan keluarga merupakan sarana 
pertama dan utama dalam membentuk perilaku dan kebiasaan remaja untuk 
menjadi remaja yang terhindar dari berbagai perilaku negatif. 
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